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ABSTRAK

IBADAH KRISTIANI DALAM TRADISI GEREJA REFORMASI DAN KAITANNYA
DENGAN KEADILAN SOSIAL

Seringkali jemaat terjebak kedalam sebuah pemikiran yang sempit mengenai ibadah. Ibadah
dipandang sebagai saat dan waktu tertentu dimana diri pribadi bertemu dengan Tuhan.
Kenyataaan tentang hadirnya pribadi-pribadi yang lain di dalam sebuah ibadah tidak lagi
menjadi hal yang penting di dalam ibadah. Persekutuan seperti halnya yang terjadi pada jemaat
mula-mula dimana satu jemaat dengan yang lain berinteraksi dan saling menguatkan tidak lagi

bisa terlihat. Ibadah hanya berkaitan dengan ‘saya’ danTullan. Kenyataan yang demikian

mengerucut pada sebuah pemahaman bahwa Allah han mamggil manusia untuk bertemu

dengan-Nya di dalam ibadah, Allah tidak mem ntuk menjadi bagian dari

manusia yang lain, untuk menyadari bahwa merekaya p di tengah-tengah masyarakat.
Pemahaman yang keliru tersebut semakin manusia pada sikap acuh pada sekitar.
Allah adalah Allah yang adil. Allahflyang @ dalah Allah yang selalu melihat adanya
ketidakadilan yang terjadi di ten i padah dipakai Allah untuk membuka mata
manusia terhadap realita kehi an hanya tentang pribadi dengan Allah saja. Melalui
ibadah, manusia dilatih u a terhadap ketidakadilan yang terjadi di sekitarnya.
Lain-lain:

viii + 57hal; 201

30 (1966-2013)

Dosen Pembimbing: Prof. Dr. J. B. Banawiratma

viii



Bab 1
PENDAHULUAN
1. PENGANTAR

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar dengan mayoritas penduduk memeluk agama.
Selain agama, aliran kepercayaan juga tumbuh subur di negara ini. Agama di dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia® berarti ajaran, sistem yg mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan
pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. Kehidupan beragama yang mendekatkan
manusia dengan Tuhan tersurat juga dalam Pancasila sebagai landasan hidup seluruh rakyat

Indonesia. Namun demikian, meskipun telah lama Indonesi@ merdeka, keadilan sosial bagi

seluruh rakyat Indonesia belum bisa tercipta. Masih nyak oknum-oknum dalam

pemerintahan yang mengaku beragama, tetapi tida lian terhadap rakyat. Selain

han, ketidakadilan juga banyak

sering diberitakan di medi maupun elektronik. Kondisi kehidupan masyarakat

di tapal batas juga masih,j

kehidupan ke negerigtetang
sendiri. Begitu Dan

ketidakadilan di negara=fii memperlihatkan bahwa kehidupan beragama yang menjadi salah satu

kmur, bahkan mereka lebih suka untuk menjari sumber

3 karena akses yang lebih mudah daripada ketika pergi ke negara

oh yang bisa diambil untuk menggambarkan masih banyaknya

ciri dan identitas negara Indonesia belum bisa dirasakan. Kehidupan beragama belum bisa

menjamin bagaimana keadilan sosial bisa tercipta.

Kehidupan beragama tidak pernah terlepas dari praktik ibadah. Setiap agama/kepercayaan
memiliki praktik peribadatan yang berbeda. Perbedaan tersebut meliputi semua hal, baik bentuk,
waktu, cara, tempat, alat-alat yang digunakan, dan sebagainya. Demikian halnya dengan
kehidupan beribadah di dalam agama Kristen. Meskipun mengaku beragama Kristen, praktik

peribadatan yang terjadi di dalamnya memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya. Perbedaan-

! Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline, Versi 1.5.1, 2010-2013. Diakses melalui

http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/ pada 19 April 2013, pukul 02.09 WIB.
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perbedaan di dalam praktik peribadatan umat Kristen ditentukan oleh banyak hal. Penulis
berpendapat bahwa perbedaan yang mendasari perbedaan yang lain di dalam praktik ibadah

Kristen adalah perbedaan pemaknaan.

Pemaknaan yang berbeda akan membangkitkan motivasi yang berbeda juga. Demikian halnya
yang terjadi di dalam praktik peribadatan. Ketika seorang memaknai ibadah sebagai sebuah
tempat untuk bisa mencari berkat, maka ibadah yang dilakukannya juga tidak akan jauh dari
sekedar meminta dan berharap. Berbeda halnya apabila seseorang datang beribadah karena
kebiasaan, yang menyebabkan orang tersebut tidak datang beribadah pada waktunya, maka dia
merasakan ada sesuatu yang kurang. Motivasi sebagai sebuah dorongan yang disadari atau tidak
telah menggerakan manusia untuk melakukan berbagai hal
beribadah.

, termasuk di dalamnya adalah

Pemaknaan yang berbeda akan membentuk peribadatanQya eda. Penulis juga melihat

pentingnya memberikan pemaknaan yang tepat te pa itu Ibadah Kristen. Penulis
memandang pemaknaan yang tepat terhadap an yang disebut sebagai Ibadah Kristen
ini akan berpengaruh terhadap banyak erkaitan dengan hal-hal yang terdapat di
dalam ruang ibadah, dan ornamen sert gah, tetapi lebih dalam dari semua itu adalah
adah sering hanya berfokus pada diri sendiri.
judul Gereja-gereja yang hidup mengatakan bahwa;
inklusif bagi berbagai peristiwa (ritual-ritual) yang

ereja menyelenggarakan pertemuan bersama guna

ibadah, umat diajak untuk berinteraksi dengan sesama melalui liturgi. Di dalam ibadah juga,

melalui khotbah, jemaat memperoleh pencerahan akan berbagai hal yang sedang mereka alami.

Namun dalam kenyataannya, keadilan sosial yang masih jauh dari harapan ternyata kurang
begitu menjadi isu yang bergema dalam ibadah di gereja. Bagaimana jemaat harus hidup di
tengah masyarakat seakan hanya menjadi ‘bumbu’ tambahan di dalam khotbah-khotbah yang
di’sajikan’ dari atas mimbar.® Ketidakadilan yang terjadi di dunia ini belum menjadi bahasan

yang utama. Masih banyak gereja yang sibuk dan terfokus dalam pembahasan mengenai musik

2 David D. Ray, Gereja yang Hidup,Ide-ide Segar Menjadikan Ibadah Lebih Indah, Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2009, hal. 9.
¥ Mark Labberton, Bahaya Ibadah Sejati, Surabaya: Literatur Perkantas Jawa Timur, 2011, hal. 24.
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apa yang pas yang bisa dipakai dalam gereja, penggunaan gitar atau organ . Gereja-gereja liberal
dan injili di Amerika mengalami hal yang sama. Mereka masih tertidur untuk masalah keadilan.”

2. PERTANYAAN SKRIPSI

Calvin mengatakan bahwa, Ibadah dimulai dengan pemahaman yang baik tentang siapa Allah.
Allah adalah pondasi ibadah, manusia harus mengakuiNya dan bergerak untuk menjadi seperti-
Nya, karena Dialah sumber dari kebajikan, keadilan, kekudusan, hikmat, kebenaran, kekuatan,
kebaikan, belas kasihan, kehidupan dan keselamatan.® Calvin ingin mengatakan bahwa sebuah
ibadah yang benar adalah ibadah yang tidak menghilangkan realitas manusia yang lain. Ibadah
bukan sekedar hubungan antar manusia dengan Allah secara pribadi, tetapi lebih dari itu, ibadah
juga seharusnya bisa menghadirkan Allah dalam dunia, melalui karya nyata. Hal yang serupa

dengan itu juga diungkapkan oleh Mark Labberton®, dia kan pengalamannya ketika dia

impin pujian tersebut menginjak kaki jemaat

li, tetapi berkali-kali. Mark melihat hal tersebut dan

lain, sebenarnya fokus tersebut bukan lagi pada Allah, tetapi hanya pada diri sendiri.”

Apabila manusia yang mengaku telah memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan tidak mampu

memperhatikan sesama yang beribadah dengannya, maka mustahil baginya untuk bisa

* Mark Labberton, 2011, hal. 23.

> John T. Dyck, Calvin Worship, dalam WRS Journal 16:1 (February 2009), hal. 35. diakses melalui
http://wrs.edu/Materials_for_Web_Site/Journals/16-1_Feb-2009/Dyck--Calvin_Worship.pdf pada 23 Mei 2013
pukul 14.44 WIB.

® Mark Labberton yang meraih gelar Ph.D-nya di University of Camabridge adalah direktur dari Lloyd John Ogilvie
Institute for Preaching di Fuller Theological Seminary, Pasadena. Sebelumnya, dia melayani sebagai pendeta senior
di First Presbyterian Church of Berkeley, Berkeley, Calivornia, selama enam belas tahun.

" Mark Labberton, Bahaya Ibadah Sejati, Surabaya: Literatur Perkantas Jawa Timur, 2011, hal. 27-28.
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memperhatikan realitas kehidupan yang lebih luas. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
yang telah dibahas dalam awal pembahasan ini sulit tercipta apabila kepedulian hanya ditujukan
kepada diri sendiri. Sebagai sebuah hal yang penting berkaitan dengan hubungannya dengan
keimanan seseorang dan bagaimana hubungannya dengan terciptanya keadilan sosial, ibadah
juga menjadi salah satu topik penting dalam reformasi gereja pada abad pertengahan. Keadaan
psikologis umat Kristiani tertekan karena tidak adanya perhatian yang benar dari petinggi-
petinggi agama, para rohaniawan®. Keimanan jemaat terabaikan karena ada praktik-praktik yang
tidak benar dalam tubuh gereja. Kolusi pengangkatan seorang seorang uskup menjadi hal yang
biasa. Meskipun banyak jemaat tidak memiliki pendeta. Kepentingan pendeta menjadi hal yang
harus dipenuhi lebih dahulu daripada kepentingan jemaat.

Pembaharuan dalam tubuh gereja di awal abad ke-16 menjadi hal yang sangat diperhatikan. Para

rohaniawan dinilai tidak bisa memberikan teladan yan | tersebut bisa terlihat pada
tingkat moral yang rendah pada jaman Renaisans. terlalu besar terhadap hal-
hal duniawi juga dianggap sebagai hal yang era diubah. Keserakahan, suap,
pelanggaran asusila, dan kekuasaan politi
adanya keseriusan gereja dalam membiha je ormasi Gereja sudah terlihat. Kejayaan

gereja yang tertera dalam dokum@n-d en Pefjanjian Baru menjadi sebuah cita-cita yang

ingin dicapai.

Keadaan yang kacau bal h gereja pada saat itu menyiratkan bagaimana kondisi
dak terawat, dan tentunya akan berpengaruh besar pada
aat pada akhir abad ke-15 dan awal abad ke-16 merupakan jemaat
esulitan®. Secara ekonomi mereka mengalami pada saat itu dalam
keadaan krisis. Sebagian besar jemaat yang bekerja dalam hal pertanian (agraria) mengalami
kerugian karena turunnya harga gandum secara drastis. Kondisi tersebut memicu perpindahan
penduduk dari daerah agraris ke kota-kota. Selain kesulitan secara ekonomi, pada saat itu
penduduk juga berada dalam ancaman yang disebut sebagai Black Death, sebuah sebutan untuk

penyakit sampar yang melanda mereka.

Kesulitan secara ekonomi dan ancaman kesehatan yang demikian, diperparah dengan kondisi
keimanan mereka yang sangat tidak terawat. Rerformasi yang memberikan pengajaran tentang

‘pembenaran oleh iman’ menjadikan jemaat pada saat itu tertarik dan mau ikut dalam ‘reformasi

8 Alister E. McGrath, Sejarah Pemikiran Reformasi, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000, hal. 3.
% Alister E. McGrath, 2000, hal. 19.



gereja’'®. Dengan doktrin tentang pembenaran oleh iman yang ditawarkan oleh para reformator,
tekanan psikologis sebagai imbas dari sistem Abad Pertengahan bagian akhir dan doktrin

pembenaran ‘semi-pelagian’ menjadi berkurang.

Semangat Reformasi yang mengharapkan keromantisan gereja seperti jaman Perjanjian Baru
disertai dengan visi para reformator pada saat itu, Christianismus renascens (kekristenan yang
dilahirkan kembali)*, membawa sebuah harapan baru tentang kehidupan mereka, kehidupan
iman mereka. Keterbebasan dari berbagai tekanan dalam jemaat pada abad pertengahan menjadi
harapan jemaat. Kondisi masyarakat yang sedang dalam masa krisis yang berkepanjangan,
mengakibatkan jemaat yang hidup di tengahnya juga mengalami hal yang sama. Bebas dari
tekanan dan pandangan buruk tentang kondisi gereja, bebas dari kondisi perekonomian yang

mencekik, hal itulah yang menjadi impian dari jemaat secaraykhusus dan masyarakat secara

umum.

Para reformator berusaha untuk membantu terciptan reformasi. Dan dalam usaha itu

terjadi pula sebuah proses pembebasan dari fta uram-‘abad pertengahan. Mimbar gereja

menjadi sebuah tempat pengajaran yan A éfggapai impian gereja abad pertengahan,

Tuhan, namun, 1) apakah sem i erjadi di dalam sebuah gereja mencerminkan

tentang ibadah Kristiani? Kemu al-hal apa yang bisa membuat sebuah kegiatan di

sebagai Ibadah
sebuah ibadah d

a penulis juga ingin melihat 4) bagaimana seharusnya
a dengan keadilan sosial?

Selain sebagai salah satu syarat kelulusan, tulisan ini juga ingin mencapai beberapa tujuan:

1. Mencari dan memaparkan tentang bagaimana ibadah pada tradisi gereja reformasi?
2. Melihat bagaimana sebuah ibadah mampu menggerakkan jemaat dalam memahami
tentang perannya di tengah dunia dalam kaitannya dengan perwujudan keadilan?

3. Melihat peran bagaimana ibadah dalam membentuk jemaat yang melayani?

4. METODE PENULISAN

10 Alister E. McGrath, 2000, hal. 20.
1 Alister E. McGrath, 2000, hal. 25.
12 Alister E. McGrath, 2000, hal. 18.



Metode penulisan yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode deskriptif-
analitis. Penulis mencoba menguraikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ibadah yang
berbasis pada ibadah Kristen Tradisi Reformasi. Selain hal itu, penulis juga akan memaparkan
tentang bagaimana sebuah ibadah bisa disebut sebagai ibadah Kristen menurut pandangan

Ronald P. Byars dan J.G. Davies.

Untuk memperoleh bahan-bahan yang diperlukan guna penulisan skripsi ini, penulis akan
melakukan penggalian terhadap berbagai sumber tersebut. Di dalam penulisan ini, penggalian

sumber-sumber dilakukan dengan dasar studi literatur.
5. JUDUL

“IBADAH KRISTIANI DALAM TRADISI GEREJA REFQRMASI DAN KAITANNYA
DENGAN KEADILAN SOSIAL”

Ibadah Kristiani

Pemakaian kata ini merupakan sebuah uséha enyempitkan makna tentang ibadah itu

Tradisi Reformasi

Tradisi reformasi
Kristiani di dala

berguna di kemudian'mariketika secara langsung penulis berhadapan dengan jemaat.
Keadilan

Keadilan sosial menjadi hal yang semakin sulit ditemui. Di dalam penulisan skripsi ini penulis
berharap bisa menemukan kaitan antara peribadatan Kristiani dengan keadilan bagaiman ibadah

bisa menjadi penggerak bagi terciptanya keadilan.
6. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan skripsi ini akan terdiri dari empat (4) pokok bahasan yang sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN



Bab ini berisi pendahuluan, latar belakang penulisan, tujuan penulisan, metode penulisan, judul,

dan sistematika penulisan.
BAB Il IBADAH KRISTIANI

Bab ini berisi berbagai definisi kata ibadah. selanjutnya penulis menyajikan tentang bagaiman
peribadatan pada gereja lama/gereja mula-mula. Bagaimanapun juga, gereja mula-mula selalu
menjadi titik tolak dalam pembahasan ibadah. Pada bagian selanjutnya, penulis menulis tentang
peribadatan di gereja pra-reformasi. Hal ini dilakukan untuk memperlihatkan bagaimana
perbedaan praktik dan teologi peribadatan gereja reformasi (bagian selanjutnya) dengan gereja
pra reformasi. Dalam pembahasan gereja reformasi, penulis mencantumkan perbadatan reformasi
Martin Luther dan Yohanes Calvin. Setelah pemaparan
. B

kesimpulan singkat tentang apa yang telah ditulis sebelumnya.

sebut, penulis mencoba untuk

memaparkan tentang Ibadah Kristen menurut Ronald . Bab Il ini ditutup dengan

BAB IIl  ANALISA [IBADAH KRIST, UBUNGANNYA DENGAN

KEADILAN
Pada bab ini , penulis mencoba melifgt seca IS hubungan antara ibadah dan keadilan
dengan menggunakan tiga pandang , rt Curry Winn dan Nicholas Wolterstorff dan

Mark Labberton.

BAB IV RELEV DAHYSEBAGAI SARANA PERWUJUDAN KEADILAN
SOSI
BAB V PENUT
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